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ABSTRAK 

Bidang bimbingan karir merupakan suatu kegiatan yang khusus membantu 

siswa dalam merencanakan dan mengembangkan pilihan jurusan yang sesuai 

dengan bakat, minat, dan kemampuan yang dimilikinya. Namun kenyataan yang 

masih terjadi di SMA Angkasa Adisujipto Yogyakarta masih ada 35 siswa kelas 

XII yang belum memiliki pilihan untuk memutuskan dalam penentuan jurusan  

jalur SNMPTN dengan baik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi program 

bimbingan karir dalam memilih jurusan jalur SNMPTN di SMA Angkasa 

Adisujipto Yogyakarta. Metode penelitian menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan (fieldtrip research) 

dengan menggunakan sifat analisis deskriptif. Metode pengumpulan data yang 

digunakan yaitu metode dokumentasi, metode wawancara, metode dokumentasi. 

Teknik pengambilan informan dalam penelitian menggunakan teknik pusposive 

sampling yaitu dengan menggunakan kriteria tertentu. Informan dalam penelitian 

ini adalah guru bimbingan konseling dan siswa yang berjumlah 35 orang. Sumber 

informasi dalam penelitian ini memanfaatkan informasi data primer dan data 

sekunder. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian 

informasi dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi dalam 

meningkatkan pemahaman jurusan jalur SNMPTN di SMA Angkasa Adisutjipto 

Yogyakarta  menggunakan dua strategi yaitu konseling individual  dan bimbingan 

klasikal. Kedua strategi ini terbukti dapat meningkatkan pemahaman siswa 

tentang pemilihan jurusan meskipun daya serap masih belum maksimal. Dampak 

ini dirasakan siswa pertama dimana terciptanya pemahaman diri dalam 

menentukan jurusan. Pemahaman ini tidak berhenti pada pemahaman pemilihan 

jurusan pada jalur SNMPTN, melainkan pemahaman  pada jalur lainnya. Kedua, 

dampak lainnya adalah siswa yang mengetahui lebih detail mengenai jurusan-

jurusan dan perguruan tinggi negeri di Indonesia. Selain memahami jurusan,  

mereka juga harus dibekali dengan pemahaman dalam karir bahwa setelah lulus, 

mereka membutuhkan tempat untuk menerapkan ilmu yang telah mereka pelajari 

di sekolah.  

 

Kata Kunci: Bimbingan Karir,  Layanan Konseling  Individual, Layanan 

Klasikal, Pilihan Karir, SNMPTN. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bimbingan dan konseling jika dilihat dari bidang layanan miliki empat 

bidang yaitu bidang pribadi, sosial, belajar dan karir (vokasi). Bimbingan karir 

merupakan suatu proses membantu siswa dalam merencanakan dan 

mengembangkan karir. Dalam pendidikan formal, bimbingan karir 

dilaksanakan di sekolah untuk membantu dan memfasilitasi siswa 

mendapatkan informasi pendidikan dan dunia kerja.
1
 

Siswa yang berada pada level sekolah menengah pada suatu waktu 

krusial untuk memahami kemampuan mereka sesuai dengan tatanan 

kehidupan yang diinginkan.
2
 Oleh karena itu untuk menjawab persoalan karir 

di dunia pendidikan maka akan disinggung peran dan tanggung jawab seorang 

guru BK. Guru BK merupakan komponen sentral dalam sekolah. Guru BK 

adalah seorang tenaga pendidik atau psychological-educator.
3
 Fungsi utama 

seorang guru BK atau pembimbing adalah membantu siswa memecahkan 

masalah yang dihadapinya, termasuk merencanakan masa depan.
4
 

Pemilihan jurusan merupakan kegiatan yang sangat fundamental pada 

masa sekolah menengah. Meskipun demikian, pemilihan jurusan bukanlah 

                                                 
1
 Achmad Juntika Nurihsan, Bimbingan dan Konseling Dalam Berbagai Latar Kehidupan 

(Bandung: PT Refika Aditama, 2006),  6. 
2
 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi) 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007),  130. 
3
Fitri Hayati, "Peran Guru BK Dalam Mengatasi Kecenderungan Perilaku Agresif Peserta 

Didik  MA," Manajer Pendidikann, Vol. 10, No. 6 (2016), 603. 
4
Tohirin,  "Bimbingan  dan  Konseling di Sekolah  dan  Madrasah (Berbasis Integrasi)," 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), 1. 
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suatu kondisi yang ada dengan sendirinya melainkan dilatarbelakangi oleh 

faktor internal dan faktor eksternal. Keduanya saling berintegrasi secara 

langsung atau tidak langsung akan mempengaruhi pilihan mereka. Menurut 

Super bahwa remaja sekolah menengah sedang dalam tahap eksplorasi. Tahap 

ini individu mulai memfokuskan pilihan karir lebih spesifik, tetapi belum 

merupakan menjadi pilihan karir yang sifatnya menetap. Mereka dipersiapkan 

untuk memilih jurusan yang sesuai keinginan dan kemampuannya. Hal ini 

dilakukan untuk mendukung siswa dalam menyusun rencana karir pasca  

kelulusannya dengan menjajaki berbagai pilihan karir dan menentukan pilihan 

karir walaupun pilihannya masih tentatif.
 5

  

Pada pemilihan jurusan jalur SNMPTN siswa menjalani pemilihan 

jurusan. Meskipun terdapat kata “memilih”, namun kenyataannya sudah ada 

batas tertentu. Terdapat persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi. 

Persyaratan itu akan menentukan peluang siswa diterima di perguruan tinggi. 

Dengan cara ini, perhitungan yang hati-hati diperlukan sebelum menentukan 

pilihan. Siswa SMA kelas XII seyogyanya sudah mempersiapkan jurusan, 

akan tetapi pemilihan jurusan bukan perkara mudah. Pada kenyataannya 

banyak  siswa yang mengalami permasalahan dalam memilih jurusan.  

Pemilihan perguruan tinggi negeri bukanlah keputusan yang dibuat satu 

malam akan tetapi melalui proses yang panjang. Sejarah sekolah menentukan 

nasib siswa di sebuah perguruan tinggi. Hal inilah yang disampaikan oleh  

guru BK bahwa siswa banyak memilih perguruan tinggi terbaik akan tetapi 

                                                 
5
T. M Ingarianti dan R Purwaningrum, Teori dan Praktik Konseling Karir Integratif 

(Bandung: Refika Aditama, 2018), 13. 
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rekam alumni SMA Angkasa Adisujipto Yogyakarta kurang memiliki rekam 

jejak yang bagus di perguruan tinggi sebagaimana yang telah ditorehkan oleh 

para alumni-alumni terdahulu. Sehingga tahun ini menyulitkan siswa-siswa 

yang akan mengkuti SNMPTN. Salah satu penyebab tidak lulusnya SNMPTN 

karena pemilihan jurusan kurang sesuai dengan nilai rapor.
6
 Berdasarkan 

wawancara tersebut ini lah pentingya mempertahankan nilai bagus sejak kelas 

10, nantinya siswa akan mendapatkan keuntungan terutama jalur rapor. 

Misalnya  siswa memilih jurusan teknik akan tetapi nilai rapornya kurang 

bagus ini kan membuat siswa sulit bersaing.  Hal ini akan mengurangi peluang 

lulus SNMPTN. 

Berdasarkan penelitian Arindiah Rahmawati, Bayu Hananto (2018) 

bahwa nillai rapor dari semester 1 sampai 5  dapat mempengaruhi peluang 

lolosnya SNMPTN. Hasil penelitian ini semakin tinggi nilai K siswa maka 

akan semakin tinggi peluang diterima.
7
 Hasil penelitian Yuliana Fita Mastuti 

(2007) juga menyimpulkan bahwa nilai ujian akhir nasional (UAS) 

mempunyai pengaruh positif  masuk perguruan tinggi dan juga prestasi 

akademiknya nanti ketika jadi mahasiswa.
8
 

 

                                                 
6
 Wawancara dengan guru BK (Bapak Jindar) pada tanggal 15 Oktober 2021 

7
Arindiah Rahmawati dan Bayu Hananto, “Prediksi Penentuan Program Studi 

Menggunakan Algoritma K-NN Pada Pelajar SMAN 6 Kota Depok Jurusan IPA” Seminar 

Nasional Informatika, Sistem Informasi Dan Keamanan Siber (SEINASI-KESI) Jakarta-Indonesia, 

(2018), 196-197 
8
 Yuliana Fita Mastuti, “Pengaruh Nilai Ujian Nasional SLTA dan Nilai Tes Masuk 

Perguruan Tinggi Terhadap Prestasi Akademik Mahasiswa, Universitas Sanata Dharma 

Yogyakarta, Program Studi Pendidikan Akuntansi: Skripsi: (2007), 65 
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Pemilihan perguruan tinggi negeri bukanlah keputusan yang dibuat satu 

malam akan tetapi melalui proses yang panjang. Sejarah sekolah menentukan 

nasib siswa di sebuah perguruan tinggi. Hal inilah yang disampaikan oleh  

guru BK bahwa siswa banyak memilih perguruan tinggi terbaik akan tetapi 

rekam alumni SMA Angkasa Adisujipto Yogyakarta kurang memiliki rekam 

jejak yang bagus di perguruan tinggi sebagaimana yang telah ditorehkan oleh 

para alumni-alumni terdahulu. Sehingga tahun ini menyulitkan siswa-siswa 

yang akan mengikuti SNMPTN.
9
  Sebagaimana hasil penelitian menunjukkan 

Resti Susanti (2019) mengatakan bahwa mengundang alumni memberikan 

informasi pemilihan jurusan SNMPTN dapat memberikan infomasi kepada 

siswa bagaimana pengalaman mereka dalam menentukan jurusan di perguruan 

tinggi. 
10

  

Hasil penelitian terdahulu penyebab sulitnya lulus SNMPTN menurut 

Hijri dan Akmal
 

(2017) bahwa siswa SMA belum bisa memanfaatkan 

kemudahan informasi karir secara ideal, padahal informasi sudah mengenai 

jurusan dapat dengan mudah diakses oleh siswa.
11

  Hal ini juga digambarkan 

dalam penelitian oleh Sahputra, Kusrini dan Fatta (2017) bahwa banyak siswa 

kelas XII tidak mengetahui kriteria apa saja yang menjadi pertimbangan dalam 

                                                 
9
 Wawancara dengan guru BK (Bapak Jindar) pada tanggal 15 Oktober 2021 

10
Resti Susanti, “Pelaksanaan Bimbingan Karier Untuk Mempersiapkan Siswa Memasuki 

Perguruan Tinggi  Di SMAN Se-Jakarta Utara” Jurnal Bimbingan Konseling Indonesia Vol. 4 No. 

1 (2019), 23 
11

 Siti Fatimah Fauziah Hijri dan Sari Zakiah Akmal, "Hubungan Eksplorasi Karier Dengan 

Kebimbangan Karier Pada Siswa SMA Kelas XII di Jadebotabek," Schema: Journal of 

Psychological Research, Vol. 3 No.2,  (2017), 128. 
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memilih jurusan di perguruan tinggi.
12

 Apalagi di saat pandemi Covid-19 ini 

membuat siswa semakin buyar terhadap perencanaan karirnya. Oleh karena itu 

dibutuhkan strategi khusus untuk membantu siswa memilih jurusan di 

perguruan tinggi. 
13

  

Berdasarkan pendapat tersebut penyebab tidak lulusnya SNMPTN sangat 

beragam terutama masalah kurangnya informasi nilai rapor terhadap pilihan 

jurusan dan sejarah alumni-alumni yang menyebar diberbagai perguruan 

tinggi negeri.  Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa SMA kelas XII kurang 

mengeksplorasi karir, baik eksplorasi diri, maupun eksplorasi lingkungan.   

Penerimaan calon mahasiswa baru di jalur SNMPTN menjadi salah satu 

jalur masuk kampus terbaik di Indonesia. Seleksi penerimaan calon 

mahasiswa SNMPTN hanya boleh diikuti oleh siswa yang memenuhi syarat 

dan kriteria tertentu. Penyaringan ini merupakan rencana pemerintah 

Indonesia untuk memberikan kesempatan kepada siswa menengah yang 

mempunyai nilai bagus dan berprestasi.  Fenomena SNMPTN menunjukkan 

bahwa tidak semua siswa lulusan SMA yang mengikuti ujian SNMPTN 

diterima melalui jalur SNMPTN. keterangan ini tampak pada gambar di 

bawah: 

                                                 
12

Eka Sahputra, Kusrini dan Hanif Al Fatta, "Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan 

Program Studi di Perguruan Tinggi,"  Data Manajemen dan Teknologi Informasi (DASI), Vol. 18, 

No .2 (2017), 1. 
13

 Prawitasari, Indah, “Implementasi Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di Masa 

Pandemi Covid-19” A Literature Review. Syi’ar: Jurnal Ilmu Komunikasi, Penyuluhan dan 

Bimbingan Msyarakat Islam,Vol. 3, No. 2, (2020), 123-130.  
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Gambar 1.1: Hasil Seleksi SNMPTN 2021

14
 

 

Berdasarkan gambar di atas bahwa SNMPTN tahun 2021 diikuti oleh 

595.093 siswa. Dari jumlah itu, sebanyak 110.459 siswa atau 12,9 persen dari 

pendaftar dinyatakan lulus jalur undangan SNMPTN. Jumlah pelamar yang 

lulus terdiri dari 100.356 pendaftar di PTN 1 dan 10.103 pendaftar di PTN 2. 

Angka di atas menunjukkan bahwa harapan atau peluang untuk diterima di 

universitas negeri melalui jalur SNMPTN sangatlah minim karena adanya 

persaingan yang luar biasa.   

Sedangkan daya serap siswa SMA Angkasa Adisutjipto Yogyakarta yang 

jalur SNMPTN juga masih tergolong minim. Jumlah siswa yang diterima 

tahun 2020 ada dua siswa. Sedangkan pada tahun 2021 ada tiga siswa yang 

lolos di Perguruan Tinggi Negeri jalur SNMPTN yaitu Jurusan Seni Musik, 

Jurusan Manajeman, Bahasa Perancis, ketiganya diterima di Universitas 

Negeri Yogyakarta (UNY).
15

  Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa 

jumlah siswa masih sedikit, namun demikian masih diperlukan suatu cara 

untuk bisa menambah jumlah peserta didik yang diterima di perguruan tinggi 

                                                 
14

 https://www.google.com/search?q=tabel+hasil+seleksi+snmptn+2021  
15

 Wawancara dengan guru BK (Bapak Jindar) pada tanggal 15 Oktober 2021. 
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negeri. Oleh karena itu, upaya yang sungguh-sungguh diharapkan dapat 

menjawab persoalan ini. 

Selain itu siswa sekolah menengah membutuhkan beberapa 

pertimbangan, seperti mencari tahu posisi yang layak mulai sekarang, 

memahami kemampuan dan minat, menahan dan mendukung variabel dalam 

memilih yang penting sebelum memutuskan suatu pilihan. Jika siswa salah 

memilih jurusan, maka seringkali  akan berdampak buruk di kemudian hari, 

salah satunya adalah menjadi pengangguran. Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik, Pada Agustus 2021, Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)  

penduduk kelompok usia muda (15-24 tahun) merupakan TPT yang paling 

menonjol mencapai 19,55 persen. Sementara itu, Februari 2021, peningkatan 

TPT terdapat pada kelompok usia muda (15-24 tahun) sebesar 1,52 persen 

poin.
16

 

 

Gambar 1.2 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Agustus 2020- Agustus 

2021
17

 

 

Dampak lain jika siswa salah memilih jurusan adalah dampak psikologis, 

terutama berkurangnya kemampuan daya tahan tubuh  dan menurunnya 

konsentrasi sehingga masalah bertambah besar bahkan mungkin bisa 

                                                 
16

 file:///C:/Users/ASUS/Downloads/BRSbrsInd-20211109212101_rev.pdf  
17

https://www.researchgate.net/figure/Gambar-1-Tingkat-Pengangguran-Terbuka-TPT-

Menurut-Pendidikan-Tertinggi-yang-Ditamatkan_fig1_352059810  

file:///C:/Users/ASUS/Downloads/BRSbrsInd-20211109212101_rev.pdf
https://www.researchgate.net/figure/Gambar-1-Tingkat-Pengangguran-Terbuka-TPT-Menurut-Pendidikan-Tertinggi-yang-Ditamatkan_fig1_352059810
https://www.researchgate.net/figure/Gambar-1-Tingkat-Pengangguran-Terbuka-TPT-Menurut-Pendidikan-Tertinggi-yang-Ditamatkan_fig1_352059810
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menyebabkan pendidikan terancam terhenti. Selanjutnya dampak 

akademisnya, prestasinya menurun, banyak mengulang mata pelajaran yang 

berdampak bertambahnya waktu dan biaya, kesulitan mengatasi masalah, 

ketidakmampuan untuk mandiri. Selanjutnya salah memilih jurusan dapat 

mempengaruhi motivasi belajar semakin menurun, tingkat kehadiran yang 

sangat rendah, mengalami masalah dalam memahami materi,  akhirnya 

semakin sering bolos dan lain sebagainya. Dampak sosial  membuat anak 

merasa tidak nyaman dan kurang percaya diri.  Ia merasa kurang mampu 

menguasai materi pelajaran dan ketika hasilnya kurang memuaskan, ia juga 

merasa minder karena merasa bodoh.
18

 

Berdasarkan hasil pertemuan dengan guru BK, masalah yang sama juga 

terjadi pada siswa kelas XII di SMA Angkasa Adisujipto Yogyakarta 

meskipun program bidang karir sudah disusun sedemikian rupa namum siswa 

kelas XII masih bermasalah karena berbagai alasan. Salah satu yang banyak 

ditemukan kurang memahami bakat, minat, dan kemampuan yang dimiliki.. 

Situasi ini diperparah karena pandemi covid-19 yang terjadi sekitar lebih 

kurang 1 tahun 8 bulan dilakukan secara daring sehingga program tersebut 

terkendala. Lebih lanjut dari beberapa kegiatan yang dilakukan, peneliti 

mengamati banyak siswa kebingungan dan kebimbangan. Pemasalahan lain 

siswa SMA Angkasa Adisutjipto Yogyakarta muncul kecenderungan memilih 

jurusan-jurusan pada perguruan tinggi tertentu saja yang mereka anggap 

favorit dan “keren” tanpa mengetahui bagaimana peluang atau kesempatan di 

                                                 
18

 Agustina, S, (2019). “Analisis Perencanaan Karir Bagi Siswa di SMA Islam 

Karangrayung Dalam Memilih Jurusan di Perguruan Tinggi,” Skripsi. Universitas Muhammadiyah 

Surakarta). 
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perguruan tinggi tersebut. Mereka cenderung mengikuti pilihan yang dipilih 

oleh teman-temannya tanpa mempertimbangkan bakat dan minat yang mereka 

miliki.
19

 

Menjawab pertanyaan di atas, ada banyak elemen yang dapat 

mempengaruhi siswa untuk memilih studi di perguruan tinggi negeri, 

khususnya jalur SNMPTN. Maka perlu sinergi dari semuan unsur terkait. 

Dalam hal ini, sekolah melalui guru BK akan melakukan kegiatan yang 

mendukung karir siswa salah satunya dengan adanya program bimbingan 

karir. Dengan adanya kegiatan ini diharapkan siswa dapat memantapkan akan 

mengambil jurusan apa nantinya setelah menyelesaikan pendidikan yang 

sekarang ditempuhnya.  

Kajian tentang bimbingan karir dalam memilih jurusan sudah banyak 

diteliti, akan tetapi pada penelitian ini fokus pada jangka pendek menjelang 

SNMPTN. Adapun tujuan penelitian ini untuk melihat efektivitas program 

bimbingan karir dalam memilih jurusan jalur SNMPTN. Pelaksanaan 

bimbingan karir mampu membuka wawasan untuk memilih jurusan yang akan 

dituju, namun dalam hal ini saja tidak cukup, masih perlu ditingkatkan salah 

satunya adalah strategi pengambilan jurusan. Penelitian ini dimaksudkan 

untuk dapat diketahui lebih mendalam tentang efektivitas bimbingan karir 

dalam memilih jurusan bagi kelas XII jalur SNMPTN di SMA Angkasa 

Adisutjipto Yogyakarta.  

 

                                                 
19

 Wawancara dengan guru BK (Bapak Jindar) pada tanggal 15 Oktober 2021. 
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B. Rumusan Masalah  

Dari uraian di atas maka dapatlah diambil pokok-pokok permasalahan 

yang akan ditelaah dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Bagaimana implementasi bimbingan karir dalam memilih jurusan jalur 

SNMPTN di SMA Angkasa Adisutjipto Yogyakarta? 

2. Bagaimana strategi bimbingan karir dalam memilih jurusan jalur 

SNMPTN di SMA Angkasa Adisutjipto Yogyakarta.? 

3. Bagaimana dampak bimbingan karir dalam memilih jurusan jalur 

SNMPTN di SMA Angkasa Adisutjipto Yogyakarta?  

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka terdapat tujuan penelitian 

diantaranya: 

1. Untuk mengetahui implementasi bimbingan karir dalam memilih jurusan 

jalur SNMPTN di SMA Angkasa Adisutjipto Yogyakarta 

2. Untuk mengetahui srtategi bimbingan karir dalam memilih jurusan jalur 

SNMPTN di SMA Angkasa Adisutjipto Yogyakarta. 

3. Untuk mengetahui dampak bimbingan karir dalam memilih jurusan jalur 

SNMPTN di SMA Angkasa Adisutjipto Yogyakarta. 

 

D. Kegunaan Penelitian  

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian tentang bimbingan 

dan konseling terutama bidang bimbingan karir di sekolah.  
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2. Kegunaan Praktis:  

a. Bagi peneliti: peneliti dapat menambahkan pengalaman untuk 

melibatkan diri ke dunia pendidikan, khususnya bidang kejuruan 

sehingga diyakini hasil dari penelitian ini akan mampu 

mengimplementasikan di mana peneliti akan bekerja. 

b. Bagi siswa: siswa dapat memilih jurusan di perguruan tinggi yang 

dicita-citakan dan siswa dapat merencanakan karir sesuai 

kecenderungan  minat, bakat dan keterampilan lainnya.  

c. Bagi guru BK: menjadi panduan untuk guru BK dalam menyusun 

program berikutnya dan mengembangkan pemahaman mengenai 

bimbingan karir dalam memilih jurusan. 

d. Bagi sekolah: dapat menerapkan berbagai strategi yang mantap dalam 

memilih jurusan untuk membantu siswa dalam mengembangkan karir 

e. Bagi orang tua: dapat menambah informasi pentingnya kerjasama 

orang tua dengan pihak sekolah dalam membekali siswa 

mempersiapkan pendidikan yang sesuai dengan cita-citanya. 

f. Bagi peneliti selanjutnya: sebagai referensi dalam penelitian 

berikutnya. 

 

E. Kajian Pustaka  

Penelitian ini menggunakan melibatkan berbagai referensi yang berperan 

dalam memperkuat hipotesis  yang digunakan, kemudian untuk melihat 

seberapa jauh penelitian telah dilakukan terhadap topik pengkajian, untuk 

melihat perbedaan antara studi yang telah ada (terdahulu) dengan karya yang 
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akan peneliti kaji, dan untuk melihat kontribusi penelitian yang dibuat 

terhadap keilmuan di bidang studi yang mirip. 

Berdasarkan tahapan-tahapan penyusunan program program bimbingan 

karir yang telah dijajaki oleh Pramono dan trihantoyo (2018), terlihat ada 

beberapa tahapan diantaranya: Tahap pertama, tahap penataan. Ada proyek 

untuk membantu penyelenggaraan SNMPTN GO, misalnya tes mental, tes 

Analisis Potensi Daya Saing (APDS) dan Campus Expo. Tahap selanjutnya 

adalah meragakan simulasi GO SNMPTN. Latihan penilaian diperlukan 

sekolah untuk mengetahui kualitas hasil program SNMPTN GO yang telah 

efektif dimanfaatkan sebagai pendamping dalam melaksanakan program 

serupa di tahun mendatang.
20

  Sedangkan dalam penelitian ini membahas 

tentang implementasi bimbingan karir di sekolah berdasarkan program yang 

sudah disusun sedemikian rupa.  

Kemudian penelitian berikutnya menjelaskan tentang pengaruh 

bimbingan karir sudah banyak diteliti sebelumnya. Penelitian-penelitian 

tersebut diantaranya oleh Riyanti (2017) menunjukkan bahwa layanan 

bimbingan karir efektif dilihat hasil perhitungan uji-t dengan df= 9, karena 

thitung lebih menonjol daripada ttabel (20,206 ≥ 1,833).
21

 Penelitian yang sama 

oleh Damayanti (2019) bahwa pelayanan bimbingan karir pada siswa semakin 

tinggi pula perencanaan karir siswa. Hasil tersebut didasarkan pada 

                                                 
20

Ainur Pramono dan Syunu Trihantoyo, "Implementasi Layanan Khusus Bimbingan 

Konseling GO SNMPTN di SMAN 11 Surabaya," (Inspirasi Manajemen Pendidikan, Vol. 6. No. 

2, (2018). 
21

Wiwin Riyanti, "Efektivitas Bimbingan Karir Dalam Pengambilan Keputusan Karir Pada 

Peserta Didik Kelas XI SMK PGRI 4 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018," Tesis: (UIN 

Raden Lampung, 2017). 
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perhitungan koefisien korelasi sebesar 0,943 artinya efektif.
22

 Sedangkan 

dalam penelitian ini melihat hasil dari pelaksanaan bimbingan karir dimana 

secara daya serap terbukti tidak maksimal, namun pelaksanaan bimbingan 

karir terbukti dapat meningkatkan pemahaman tentang pemilihan jurusan.  

Sama halnya dengan yang dikemukakan dalam hasil penelitian oleh 

Mertosono (2012) membuktikan ada dampak signifikan bimbingan karir 

terhadap pemilihan jurusan. Hasil perhitungan diperoleh thitung sebesar 10,73, 

dan kemudian dikonferensi dengan t
tabel

 pada level kritis.
23

 Dalam 

mempersiapkan pemilihan jurusan diperlukan modul. Sebagaimana hasil 

penelitian Dayani (2020) menunjukkan bahwa modul bimbingan karir untuk 

sekolah lanjut dapat/dipakai oleh guru BK untuk membantu menentukan 

sekolah lanjut.
24

 Sedangkan dalam penelitian ini terbuki pelaksanaan 

bimbingan karir disusun dengan modul dalam bentuk RPL (Rencana 

Pemberian layanan), Selanjutnya penelitian ini menggunakan dua strategi 

untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam memilih jurusan.  

Serta penelitian oleh Rosdianti (2021) menunjukkan bahwa program 

bimbingan karir dengan teknik eksplorasi karir naik ke tingkat berikutnya dan 

memperluas perencanaan siswa dalam melanjutkan ke tingkat yang lebih 

                                                 
22

Hasanah, Rahmawati, dan Damayanti, "Pengaruh Layanan Bimbingan Karir Terhadap 

Perencanaan Karir Siswa Kelas XI IPS 2 SMA Negeri Pasirian Kabupaten Lumajang Tahun 

Ajaran 2017/2018," Success: Jurnal Bimbingan Konseling dan Pendidikan, Vol. 1, No. 2, (2019), 

70–90. 
23

  Mertosono. "Pengaruh Layanan Bimbingan Karir Terhadap Pemilihan Jurusan Pada 

Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Telaga Kabupaten Gorontalo."Skripsi: Universitas Negeri 

Gorontalo,(2012). 

 
24

 Dayani, "Pengembangan Modul Bimbingan Karir Untuk Studi Lanjut Siswa/I Kelas VIII 

Yayasan Pendidikan Ikhwanul Muslimin II TA 2019/2020," Skripsi: Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. (2020). 
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tinggi. Untuk siswa kelas XI ditemukan 187 orang di SMA Negeri 6 Jakarta.
25

 

Sedangkan dalam penelitian ini mengkaji lebih spesifik mengenai penerimaan 

calon mahasiswa jalur SNMPTN. Berdasarkan penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pelaksanaan bimbingan karir terbukti efektif dapat 

meningkatkan perencanaan karir  peserta didik dalam memilih jurusan.  

Dilihat dari bentuk bimbingan karir terdapat beberapa penelitian 

terdahulu diantaranya oleh Suryani (2018) bahwa ada tiga jenis layanan yaitu 

layanan informasi, layanan penempatan dan penyaluran serta layanan 

konseling individu.
26

 Selain itu yang diungkapkan dalam penelitian oleh Resti 

Susanti (2019) salah satunya dengan memberikan data tentang universitas 

misalnya jenis jalur masuk universitas dan jenis jurusan yang tersedia di 

universitas.
27

  Sedangkan dalam penelitian ini strategi yang digunakan 

menggunakan yaitu konseling individual dan bimbingan klasikal.  

Dilihat dari metode pelaksanaan bimbingan karir juga ditemukan pada 

penelitian terdahulu, diantaranya. Herdi (2021) Metode yang digunakan dalam 

memilih jurusan salah satunya diskusi kelompok.
28

 Sedangkan penelitian-

penelitian yang membahas tentang metode pemilihan jurusan diantaranya: 

Hasanah, Sudibyo dan Kurniawan (2020) menggunakan metode klasifikasi 

                                                 
25

  Rosdianti. "Program Bimbingan Karir Dengan Teknik Eksplorasi Karir Untuk 

Meningkatkan Kesiapan Studi Lanjut Peserta Didik (Studi Deskriptif Pengembangan Program 

Bimbingan Karir Pada Peserta Didik Di SMA Negeri 6 Jakarta Tahun Pelajaran 2020/2021." Tesis. 

(Universitas Pendidikan Indonesia, 2021. 
26

 Suryani Wulan Endah. "Layanan Bimbingan dan Konseling Dalam Mengatasi Problem 

Pemilihan Jurusan Ke Perguruan Tinggi." Al-Issyraq: Jurnal Bimbingan, Penyuluhan, dan 

Konseling Islam, Vol. 1, No. 1 .2018. 
27

Resti Susanti, "Pelaksanaan Bimbingan Karir Untuk Mempersiapkan Siswa Memasuki 

Perguruan Tinggi di SMA Se-Jakarta Utara," Jurnal Bimbingan Konseling Indonessia Vol. 4, No. 

1. 2019. 
28

 Devi Nurul Fikriyani dan Herdi, "Perencanaan Program Bimbingan Karir Dalam 

Meningkatkan Eksplorasi Karir Siswa," Jurnal Edukasi: Jurnal Bimbingan Konseling, Vol. 7, No. 

1 (2021), 1–14. 
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Naïve Bayes, sedangkan penelitian dari Lase dan Panggabean (2019) 

menggunakan metode K-Means Clustering.
29

 Kemudian penelitian dari Fiqri 

(2021) menjelaskan metode dengan sistem rekomendasi bagi siswa SMK 

dalam memilih pendidikan dan pekerjaan.
30

 Penelitian lain oleh Maulana 

(2019) menggunakan Metode K-Nearest Neighbor untuk memprediksi 

penerimaan SNMPTN.
31

 Irmayanti (2021) melalui wawancara genogram pada 

siswa SMK.
32

 Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan metode ceramah 

dan diskusi untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam meningkatkan daya 

serap siswa jalur SNMPTN.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
29

 Lase Yurianus dan Erwin Panggabean . "Implementasi Metode K-Means Clustering 

Dalam Sistem Pemilihan Jurusan Di SMK Swasta Harapan Baru." Jurnal Teknologi Dan Ilmu 

Komputer Prima (JUTIKOMP), Vol. 2, No. 2 (2019), 375–79. 
30

 Fiqri Haikal. "Sistem Rekomendasi Pemilihan Karir Siswa Menggunakan Metode Multi-

Attribute Utility Theory (Maut) Di SMK Negeri 1 Tandun Berbasis Web‟ (Universitas Pasir 

Pengaraian, 2021). 
31

 Aris Maulana. "Metode K-Nearest Neighbor Untuk Prediksi Penerimaan SNMPTN 

Berdasarkan Nilai Rapor‟ Tesis.  (Universitas Negeri Malang, 2019). 
32

 Rima Irmayanti. "Pemantapan Pilihan Jurusan Di Perguruan Tinggi Melalui Wawancara 

Genogram Pada Siswa SMK." Quanta, Vol. 5, No. 2 (2021), 61–66. 
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Dari pemaparan kajian literatur terdahulu, peneliti paparkan dalam 

bentuk bagan.  

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar1.3 Kajian Pustaka 

Dari penjelasan di atas sudah banyak yang mengkaji bimbingan karir dan 

pilihan karir terutama metode bimbingan karir dalam pemilihan jurusan 

meskipun secara konsep menyerupai dengan penelitian ini, namun tetap saja 

berbeda dan dampak pelaksanaan bimbingan karir. Selanjutnya penulis akan 

Bimbingan Karir  Pilihan Karir 

Tahap penyusan program  : Esa 

Ainur Pramono (2018);  

   
Metode pilihan karir : Herliyani Hasanah, 

Nugroho Arif Sudibyo, Edy Kurniawan (2020); 

Yerianus Lase dan Erwin Panggabean  (2019); 

Haikal Fiqri (2019); Aris Maulana (2019) Rima 

Irmayanti (2021) Rahmawati, Toni Arifin (2020) 

 

 

Bentuk layanan: Wulan Endah 

Suryani (2018) Resti Susanti 

(2019) 

Manfaat: Nurilmi (2020);  

Puspita Puji Rahayu (2022) 

Metode:   Devi Nurul Fikriyani (2021); 

 

 

Pengaruh: Riyanti, wiwin 

(2017); Hisbiyatul Hasanah 

Weni Kurnia Rahmawati Novia 

Eka Damayanti (2019); Sri 

Yuningsih Mertosono (2012); 

Pengembangan instrumen: 

Mayang Murni Dayani (2020); 

Nur Fitri Rosdianti (2021) 

 

 

(Yang diteliti  strategi 

bimbingan karir dalam memilih 

jurusan)  
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fokus membahas tentang efektivitas bimbingan karir dalam memilih jurusan 

jalur SNMPTN di  SMA Angkasa Adisujipto Yogyakarta.   

 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) yaitu 

penelitian yang dilakukan secara sengaja dengan mengangkat data dari  

lapangan.
33

 Metode penelitian ini menggunakan kualitatif. Penelitian ini untuk 

memahami suatu fenomena dengan memusatkan peerhatian pada gambaran 

yang komprehensif dari suatu fenomena yang diselidiki secara logis dan 

digambarkan dalam bentuk kata dan bahasa.
34

 

 

1. Lokasi Penelitian  

Lokasi merupakan faktor penting dalam penelitian, inilah yang akan 

menjadi tempat di mana akan dilakukannya penelitian. Alasan dalam memilih 

lokasi penelitian ini adalah SMA Angkasa Adisujipto Yogyakarta merupakan 

sekolah yang memiliki potensi untuk meningkat karena memiliki letak yang 

vital serta menyediakan sarana dan prasarana sangat baik. Namun pada 

kenyataannya siswa sekolah ini tidak banyak diterima pada jalur SNMPTN. 

Oleh karena itu perlunya dilakukan penelitian terkait upaya sekolah dalam 

meningkatkan daya serap siswa diterima di perguruan tinggi jalur SNMPTN.  

 

 

                                                 
33

 Suharismi Arikunto, Dasar–Dasar Research (Bandung Tarsoto:1995), 58.  
34

Lexy J Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet-20 (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2010), 5. 
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2. Sumber Data 

a) Data Primer  

Data primer adalah data yang diterima peneliti langsung dari informan 

yang dipercaya oleh peneliti.
35

 Informan yang diambil penulis yaitu guru 

BK dan peserta didik kelas XII. Teknik yang digunakan untuk menentukan 

informan penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu: 

metode pengumpulan data dengan pertimbangan tertentu.
36

 Data primer 

yang diperoleh dalam penelitian ini meliputi wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. 

b) Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diambil  peneliti dari berbagai 

sumber, seperti buku, jurnal, skripsi, tesis, disertasi dan penelitian 

sebelumnya relevan dengan penelitian ini.  

 

3. Penentuan Informan  

Dalam ulasan ini yang menjadi pertimbangan utama saat pengumpulan 

data adalah pemilihan informan. Informan adalah individu yang dianggap 

betul mengetahui dengan baik tentang situasi dan kondisi.
37

 Informan ini 

diharapkan dapat mengetahui keadaan yang selaras dengan efektivitas 

bimbingan karir dalam meningkatkan pemahaman pemilihan jurusan jalur 

SNMPTN di SMA Angkasa Adisujipto Yogyakarta. Mengenai teknik 

penentuan informan menggunakan non probality sampling Sugiono 

                                                 
35

L. J Meleong, "Metode Penelitian Kualitatif" (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 14. 
36

Sugiyono, "Metode Penelitian Pendidikan" (Bandung: Allfabeta, 2012), 218. 
37

 Lexy J Moleong, "Metode Penelitian Kualitatif. Cetakan Ke-35, PT Remaja Rosdakarya" 

(Bandung:, 2015),  163. 



19 

 

 

 

berpendapat bahwa non probality sampling merupakan teknik pengambilan 

sampel tidak di pilih secara acak.  Adapun  jenis probability sampling yang 

digunakan yaitu purposive sampling. Purposive sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu.
38

 Pertimbangan   

Penentuan informan dalam penelitian ini adalah atas rekomendasi dari guru 

BK yang mengikuti seleksi SNMPTN. Siswa yang direkomendasikan oleh 

guru BK sebanyak 10 siswa berdasarkan kriteria tertentu, yaitu mengikuti 

SNMPTN. 

Mengenai informan dalam penelitian ini adalah guru BK dan peserta 

didik kelas XII. Informan utama dalam penelitian ini adalah guru BK. 

Pemilihan informan pertama sangat penting sehingga harus dilakukan dengan 

hati-hati, mengingat penelitian ini mengkaji tentang efektivitas bimbingan 

karir dalam memilih jurusan jalur SNMPTN, maka penulis memutuskan 

informan utama yang paling sesuai adalah Muhammad Jindar Harun sebagai 

koordinator guru BK. Dari informan kunci ini akan dilakukan pertemuan 

mengenai bimbingan karir dalam memilih jurusan jalur SNMPTN.  

Sedangkan pemilihan informan kedua adalah siswa yang terpilih 

mengikuti seleksi jalur SNMPTN. Siswa yang dimaksud adalah peserta didik 

kelas XII IPA dan XII IPS yang berjumlah 35 siswa. Penentuan informan 

dalam penelitian ini adalah atas rekomendasi dari guru BK yang mengikuti 

seleksi SNMPTN. Siswa yang direkomendasikan oleh guru BK sebanyak 10 

                                                 
38

Sugiono, Metode Penelitiaan Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2019), 

288. 
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siswa berdasarkan kriteria tertentu, penulis berharap mendapatkan data untuk 

dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam penelitian ini.  

 

G. Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data merupakan proses eksplorasi untuk 

mendapatkan data dan untuk menjawab permasalahan. Langkah-langkah 

pengumpulan data dalam penulisan ini melalui tiga metode yaitu sebagai 

berikut:  

1. Metode Wawancara 

Wawancara merupakan metode untuk mendapatkan data informan 

dengan maksud dan tujuan tertentu.
39

 Penelitian ini menggunakan 

wawancara semi terstruktur, dikarenakan peneliti mengikuti panduan yang 

berisi daftar pertanyaan serta topik yang perlu dibahas selama wawancara 

dengan informan yaitu guru BK dan siswa kelas XII.  

2. Metode Observasi  

Metode observasi adalah teknik pengumpulan data berupa mengamati 

dan mencatat peristiwa-persitiwa yang diteliti.
40

 Observasi adalah strategi 

pengumpulan informasi yang mengharuskan peneliti menganalisis dan 

terjun ke langsung lapangan untuk mengamati sesuatu yang berhubungan 

dengan ruang, tempat, pelaksana, kegiatan, benda, waktu, kesempatan, 

perilaku  dan perasaan.
41

 Observasi dalam penelitian ini adalah observasi 

                                                 
39

Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling (Studi dan Karir) (Yogyakarta: CV Andi 

Offset, 2010), 76. 
40

Sutrisno Hadi, Metodologi Research 2 (Yogyakarta: Andi Ofset, 2004), 151. 
41

DJunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif ((Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2012), 161. 
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partisifatif. Menurut Susan Stainback (1988) observasi partisifatif, peneliti 

melihat dan mengamati apa yang dilakukan mereka, mendengarkan dan 

berparan serta dalam kegiatan.
42

  

Observasi adalah dengan melihat dan mengamati langsung 

pelaksanaan bimbingan karir dalam memilih jurusan jalur SNMPTN 

seperti sosialisasi perguruan tinggi dan sosialisasi SNMPTN. Peneliti 

mencatat perilaku dan peristiwa sesuai dengan keadaan sebenarnya. 

Berdasarkan hasil observasi, siswa masih banyak bingung dan labil untuk 

memilih jurusan karena kurangnya informasi pemahaman diri dan 

pengenalan perguruan tinggi.  

3. Metode Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah bagian integral dari pemanfaatan metode 

observasi dan wawancara. Integrasi ketiganya akan lebih dapat diandalkan 

atau mempunyai kepercayaan yang tinggi dengan asumsi mereka ditopang 

oleh gambar-gambar atau karya ilmiah yang ada. seperti yang ditunjukkan 

oleh Sugiyono dokumentasi merupakan strategi yang digunakan untuk 

memperoleh data dalam bentuk buku, laporan, dan data yang dapat 

mendukung penelitian.
43

 Metode dokumentasi pada penelitian ini adalah 

peneliti mengumpulkan dokumen yang berkaitan pada pelaksanaan 

bimbingan karir seperti data guru BK dan data dari siswa yang ikut serta 

dalam pelaksanaan bimbingan karir seperti biodata siswa, sosialisasi 

                                                 
42

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 299. 
43

 Sugiyono, Quantitative, Qualitative, and R&D Research Methods (Alfabeta, 2018),  476. 
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SNMPTN, sosialisasi masuk perguruan tinggi lainnya dan pelaksanaan 

bimbingan karir yang telah dijalankan atau yang akan dijalankan. 

 

H. Teknik Analisis Data  

Prosedur analisis data dalam  penelitian  ini mengikuti model Miles dan 

Huberman yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

1. Reduksi Data 

Ada banyak sekali data yang didapat dari lapangan, jadi sangat  

penting untuk dicatat secara teliti. Mengurangi berarti fokus pada hal-hal 

yang penting. Oleh karena itu data yang berkurang akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas dan mempermudahkan peneliti mengumpulkan 

informasi.
44

 

2. Penyajian Data  

Penyajian ini harus dimungkinkan sebagai gambaran singkat,garis 

besar, hubungan antar kelas, diagram dan semacamnya. Untuk situasi ini, 

yang paling sering digunakan untuk memperkenalkan informasi dalam 

penelitian kualitatif ialah dengan teks naratif. Dengan menampilkan data, 

akan lebih jelas apa yang terjadi dan merencanakan kegiatan berdasarkan 

apa yang dirasakan.
45

  

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan  yang dikemukakan masih bersif at tentatif dan asumsi akan 

berubah jika ada bukti yang kuat ditemukan untuk mendukung fase 

                                                 
44

Sugiono.Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 323. 
45

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D ,325. 
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pengumpulan data berikutnya. Namun, jika tujuan dinyatakan pada tahap 

awal didukung oleh bukti kredibel dan dapat diandalkan ketika penulis 

kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data maka tujuan yang 

diajukan adalah hasil yang meyakinkan.
46

 

 

I. Sistematika Pembahasan  

Pembahasan harus didasarkan pada struktur penalaran yang jelas dan 

sistematis. Suatu pemasalahan mesti disampaikan berdasarkan susunannya, 

maka dari itu penelitian ini diatur dengan susunan pembahasan yang dibagi 

pada beberapa bab yaitu sebagai berikut: 

Bab I: Berisikan penjelasan tentang pendahuluan yang terdiri dari latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, mamfaat penelitian, 

metode penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, teknik pengumpulan 

data, teknik analisis data dan sistematika penulisan. 

Bab II: Berisikan penjelasan tentang kerangka teoritik yang terdiri dari 

pengertian guru bimbingan konseling, peran dan tanggung jawab guru 

bimbingan konseling dalam memilih jurusan, tantangan-tantangan yang 

dihadapi guru bimbingan konseling, kemudian teori bimbingan karir yang 

terdiri dari pengertian bimbingan karir, pelaksana-pelaksanaan program 

bimbingan karir di sekolah, pemilihan jurusan di perguruan tinggi, layanan 

bimbingan dan konseling dalam memilih jurusan dan teori perkembangan 

pemilihan karir. 

 

                                                 
46
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Bab III: Gambaran umum SMA Angkasa Adisutjipto Yogyakarta 

meliputi sejarah singkat lembaga sekolah, gambaran umum layanan 

bimbingan karir di SMA Angkasa Adisutjipto Yogyakarta, gambaran umum 

SNMPTN, faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan jurusan, teknik-teknik 

konseling pemilihan jurusan dan konsep dasar bimbingan karir dalam 

perspektif Islam, konsep dasar pilihan karir dalam perspektif Islam dan 

penyusunan program bimbingan karir. 

Bab IV: Membahas detail pelaksanaan bimbingan karir dalam memilih 

jurusan jalur SNMPTN meliputi efektivittas pelaksanaan bimbingan karir, 

strategi bimbingan karir, dampak bimbingan karir dan hubungan pilihan karir 

dengan teori Gottfredson. 

Bab V: Merupakan rangkuman yang berasal penemuan-petemuan atau 

akibat-akibat dari pemeriksaan dan merupakan jawaban terhadap setiap topik 

yang disajikan dalam eksplorasi ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Hasil penelitian ini menunjukkan implementasi bimbingan karir dalam 

memilih jurusan jalur SNMPTN di SMA Angkasa Adisutjipto Yogyakarta 

menggunakan dua strategi yaitu konseling individual dan bimbingan 

klasikal.   

2. Strategi  konseling indivdual dibagi menjadi tiga tahap, yaitu:  Pertama,  

tahap awal konseling, tahap awal dari proses konseling ini adalah 

membangun hubungan siswa dan guru BK. Tahap kedua yaitu 

menitikberatkan pada masalah siswa dan bantuan apa yang akan diberikan 

berdasarkan penilaian apa yang telah digali tentang masalah siswa.  Tahap 

akhir ditandai dengan perubahan perilaku siswa ke arah yang lebih baik 

dengan jurusaan yang jelas dan spesifik.  Materi yang dapat diangkat 

melalui layanan konseling individual  dalam memilih jurusan terbatas pada 

pilihan jurusan  terutama dalam menghadapi SNMPTN.  Teknik-teknik 

dalam melakukan konseling yang dilakukan oleh guru BK yang 

mempunyai kapasitas dan keahlian dalam mengarahkan siswa dilakukan 

secaea variatif dan multiteknis. Hal ini terjadi karena setiap siswa memiliki 

karakter yang berbeda (kemampuan, watak, motivasi, kehadiran, 

kepribadian), respon verbal dan bahasa tubuh, dan sebagainya. pengertian 

teknik variatif dan multipel disini boleh saja untuk teknik pada tahap awal 

di tengah dan akhir. Sedangkan strategi kedua yaitu bimbingan klasikal.  
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Metode yang digunakan adalah metode ceramah dan diskusi dengan 

narasumber yang berkompeten. Dalam kegiatan ini, narasumber diundang 

untuk menjelaskan dan mensosialisasikan SNMPTN.  Dalam memilih 

jurusan siswa beberapa hal yang menjadi pertimbangan yaitu: 1) 

menentukan tujuan hidup, 2) memahami kemampuan dasar, 3) 

Memperhatikan potensi bakat, minat dan cita-cita, 4) prospek jurusan, 5) 

Lokasi dan Biaya, 6) Pahami Jejaring Perguruan Tinggi Tujuan. 

Sedangkan dalam memilih jurusan pada jalur SNMPTN narasumber 

menjelaskan mengenai  pertama,  daya tampung jurusan di perguruan 

tinggi. Kedua passing grade jurusan di perguruan tinggi.  Materi yang 

disampaikan berdasarkan program yang telah disusun oleh guru BK dan 

narasumber.Kegiatan ini dilakukan di ruangan Aula sekolah dengan materi 

yang sudah disiapkan oleh narasumber dalam bentuk power point.  Materi 

yang disampaikan adalah seputar strategi memilih jurusan dan tips 

memilih jurusan pada  jalur SNMPTN.  

3. Dampak ini dirasakan siswa pertama dimana terciptanya pemahaman diri 

dalam menentukan jurusan. Pemahaman ini tidak berhenti pada 

pemahaman pemilihan jurusan pada jalur SNMPTN, melainkan 

pemahaman  pada jalur lainnya. Kedua, dampak lainnya adalah siswa yang 

mengetahui lebih detail mengenai jurusan-jurusan dan perguruan tinggi 

negeri di Indonesia. Selain memahami jurusan,  mereka juga harus 

dibekali dengan pemahaman dalam karir bahwa setelah lulus, mereka 

membutuhkan tempat untuk menerapkan ilmu yang telah mereka pelajari 

di sekolah. 
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B. Saran  

Dari data yang peneliti peroleh dari pelaksanaan bimbingan karir dalam 

memilih jurusan jalur SNMPTN di SMA Angkasa Adisutjipto Yogyakarta, 

maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Sekolah  

Memberikan dorongan dan semangat dalam hal pengembangan 

program bimbingan dan konseling dan  kedepannya kepala sekolah dapat 

memfaslitasi siswa dan guru BK sehingga mereka dapat lebih maksimal 

dalam memberikaan layanan konseling.  

2. Bagi Guru BK/Konselor  

Bagi guru BK dapat mendapat gambaran untuk menyusun program 

bimbingan konseling pada periode berikutnya dengan memanfaatkan 

instrumen yang ada dan bisa bersinergi dengan wali kelas institusi atau 

perguruan tinggi lainnya.  

3. Bagi Siswa  

Siswa dapat mengikuti berbagai kegiatan baik sekolah maupun di luar 

sekolah dengan memamfaatkan jaringan sekolah dan mengikuti platform- 

platfrom yang tersebar di berbagai media.  

4. Bagi Guru Kelas  

Bisa bekerjasama dengan guru BK untuk memberikan layanan bagi 

siswa yang ingin melanjutkan pendidikan dan bagi siswa yang ingin terjun 

ke dunia kerja.  
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5. Bagi Perguruan Tinggi  

Perguruan tinggi negeri diharapkan berkontribusi penerimaan 

mahasiswa baru melalui sosialisasi ke sekolah-sekolah secara langsung.  

6. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penulis merekomendasikan untuk malakukan penelitian mendalam 

terkait perencanaan karir, karena penelitian ini masih perlu 

penyempurnaan, sehingga dapat menambah keilmuan bimbingan dan 

konseling.  
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